
t e n t a n g  penja baran Perubahan APBD menjad i  Perbup, Gubernur 
mengusulkan kepada Men te r i ,  sc lan ju tnya  Men te r i  mengusulkan kepada 
M e n t e r i  y a n g  menyelenggarakan u rusan pemer in tahan  d i  b idang keuangan 
u n t u k  melakukan penundaan d a n / a t a u  pemotongan Dana Transfer Umum 
sesuai dengan ke ten tuan peraturan perunda ng-undangan .  

Pasal 1 7 6  

( 1 )  Penyempurnaan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 1 1  ayat 
(8) di lakukan Bupati melalui TAPD bersama dengan DPRD melalui badan 
anggaran. 

(2) Hasil penyempurnaan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  ditetapkan 
dengan keputusan pimpinan DPRD. 

(3) Keputusan pimpinan DPRD scbagaimana dimaksud pada ayat (2) dijadikan 
dasar penetapan Perda tentang perubahan APBD. 

(4)  Keputusan pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaporkan 
pada sidang paripurna berikutnya. 

(5) Keputusan pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
disampaikan kepada Gubernur untuk perubahan APBD paling lambat 3 
(tiga) hari setelah keputusan tersebut ditetapkan. 

BAB VIII 

AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH 

Bagian Kesatu 
Akuntansi Daerah 

Pasal 177 

( I )  Akuntansi Pemerintah Daerah dilaksanakan berdasarkan: 
a. kebijakan akuntansi daerah; 
b. SAPD; dan 
c. BAS daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Akuntansi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dilaksanakan oleh 
entitas akuntansi dan entitas pelaporan. 

Pasal 178 

( 1 )  Kebijakan Akuntansi daerah sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 177 ayat 
( 1 )  huruf a, meliputi kebijakan akuntansi pelaporan keuangan dan kebijakan 
akuntansi akun. 

(2) Kebijakan akuntansi pelaporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  memuat penjelasan atas unsure-unsur laporan keuangan yang berfungsi 
sebagai panduan dalam penyajian pelaporan keuangan. 

(3) Kebijakan akuntansi akun sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  mengatur 
definisi, pengakuan, pengukuran, penilaian dan/atau pengungkapan 
transaksi atau peristiwa sesuai dengan SAP. 

Pasal 179 

( 1 )  SAPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 177 ayat ( I )  huruf b, memuat 
pilihan prosedur dan teknik akuntansi dalam melakukan identifikasi 
transaksi, pencatatan pada jurnal, posting kedalam buku besar, 
penyusunan neraca saldo dan penyajian laporan keuangan. 
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2) Penyajian lapoman keuangan schagaimana dimaksud pada ayat ( l )  paling 
sedikit meliputi: 
a. iaporan reaasas anggaman; 

b. laporan perubahan saldo anggaran lebih;  

c. neraca: 

d. lapoman operasonal: 
e. laporan arts as: 
f. laporan perubahan ekuitas; dan 
• catatan atas «aporan keuangan. 

3) SAPD sebagaimana dimaksud pada ayat ( l )  meliputi s s t e m  a k u n t an s  

SPD dan ss tem akuntans. SPD. 

( 1 )  BAS sebagaimana dimasud dalam Pasal I77 ayat ( I )  huruf c merupakan 
pedoman bagi daerah dalam melakukan odefikast akun yang 
menggambarkan struktur APBD dan laporan keuangan secara lengkap 

(2) BAS sebagaimana dimaksud pada ayat ( l  bertujuan untuk mewujudkan 

statistik keuangan dan laporan keuangan secara nasional yang selaras dan 
terkonsolidasi antana Pemerintah Pusat dengan daerah, yang meliputi  
penganggaran, pelaksanaan anggaran dan laporan keuangan. 

(3) BAS sebagaimana dimaksud pada ayat [2) diselaraskan dengan bagan akun 
standar Pemerintah Pusat, yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai BAS sebagaimana dimaksud pada ayat ( l )  

dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupati. 

Bagian Kedua 

Pelaporan euangan Daerah 

Pasal 181  

(1) Pelaporan Keuangan daerah merupakan proses penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan daerah oleh entitas pelaporan sebagai hasil konsolidasi 
atas laporan keuangan SKPD selaku entitas akuntansi. 

2) Laporan keuangan SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat ( l )  disusun dan 
disajikan oleh kepala SKPD selaku PA sebagai entitas akuntansi paling 
sedikit meliputi: 
a. laporan realisasi anggaran; 
b. neraca; 
c. laporan operasional; 
d. laporan perubahan ekuitas; dan 
e. catatan atas laporan keuangan. 

(3) Laporan keuangan SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  disampaikan 
kepada Bupati melalui PPKD paling lambat 2 (dua) bulan setelah tahun 
anggaran berakhir sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan 

Pasal 182 

( 1 )  Laporan keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 8 l  ayat ( l )  
disusun dan disajikan oleh kepala SKPKD selaku PPKD sebagai entitas 
pelaporan untuk disampaikan kepada Bupati dalam rangka memenuhi 
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. 

(2) Laporan keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( l )  meliputi: 
a. laporan realisasi angg ran;  

? i::zz;"iaa.a 
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d. laporan operasional; 
e. laporan arus kas: 
f. laporan perubahan ekuitas; dan 
g. catatan atas laporan keuangan. 

(3] Laporan keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada a y a t  ( 1 )  
disampaikan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah paling lambat 3 (tiga) 
bulan setelah tahun anggaran berakhir sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Pasal 183 

( l )  Laporan keuangan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 8 1  ayat ( 1 )  
dilakukan reviu oleh aparat pengawas internal pemerintah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan sebelum disampaikan kepada 
Badan Pemeriksa Keuangan untuk dilakukan pemeriksaan. 

(2) Laporan keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( l )  
disampaikan kepada Badan Pemeriksa Keuangan paling lambat 3 (tiga) 
bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

(3) Pemeriksaan laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diselesaikan selambat-lambatnya 2 
(dua) bulan setelah menerima laporan keuangan dari daerah. 

( 4) Dalam hal Badan Pemeriksa Keuangan belum menyampaikan laporan has ii 
pemeriksaan paling lambat 2 (dua) bulan setelah menerima laporan 
keuangan dari daerah, rancangan Perda tentang pertanggungijawaban 
pelaksanaan APED diajukan kepada DPRD. 

Pasal 184 

Bupati memberikan tanggapan dan melakukan penyesuaian terhadap laporan 
hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan atas laporan keuangan daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 8 1  ayat (3) .  

Pasal 185 

( 1 )  Dalam rangka memenuhi kewajiban penyampaian informasi keuangan 
daerah, PA menyusun dan menyajikan laporan keuangan SK.PD bulanan dan 
semesteran untuk disampaikan kepada Bupati melalui PPKD sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Dalam rangka memenuhi kewajiban penyampaian informasi keuangan 
daerah, PPKD menyusun dan menyajikan laporan keuangan bulanan dan 
semesteran untuk disampaikan kepada Menteri dan menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB IX 

PENYUSUNAN RANCANGAN PERTANGGUNGJA W ABAN PELAKSANAAN 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

Pasal 186 

(1 )  Bupati menyampaikan rancangan Perda tentang pertanggungjawaban 
pelaksanaan APBD kepada DPRD dengan dilampiri laporan keuangan yang 
telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan serta ikhtisar laporan 
kinerja dan laporan keuangan BUMD paling lambat 6 (enam) bulan setelah 
tahun anggaran berakhir. 
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() Ra ncangan P e r d n  t e n t a n g  p e r t a g y u n g j n w n b n n  p w l n l n  I ' I I  
sebagaimnnn d i m n k s u d  p l  y n t  ( I )  d i b u h n  I A u p u t i  D e r m a  D l l I »  n \ 1 1 l %  
mendapat  p e r s w t u j u a n  D e r n m m u  

[3) Persetujuan b e r s n m u  r a n e n m g n n  I ' e d n  w b u u i t u m t  « d i m l u t d  p t l  n y n t  (Z J  
d i lakukan p a l i n g  l a m b u t  7  ( t u j u h )  D u l a n  w t l n h  t n h u t n  n m p p r n  h w r a k h l r ,  

(4) A t as dasnr p e r c t u j u n n  D e r s n m m  w h i m  t i m l u t  p u n  n y n l  [ ' ) ,  
u p a t i  m e n v i n p l n n  r n n w n p n n  I ' e t b u p  l w n t n p  p e n [ n b a r n I  

p e r t a n g g u n g a w a b n n  pw lnksn nnnn I ' I I  
P a s l  1 8 7  

( I )  R a n c a n g a n  P e r d a  t e n t a n g  p e r t n n g u n g j u w n b n n  p w l a k s n n n n n  A ' I H I  y a .  
t c lah  disetujui b e r s n m a  d n n  ra ncnnpan l e r h u p  t e n t a n p  p e n j a b a r a n  
per ta nggungjawaban p e l a k s n n n n n  A P E D  d i s n m p a i k n  k c p n d n  G u b e r m I  
s c b a g a i  w a k i l  P e m e r i n t a h  P u s n t  p a l i n g  l a m b a t  ( t i g n)  h n r i  t e r h i t u n  swjl 
tanggal pe rse tu j uan rancangan P e r d a  t e n t a n  p e r t a n p p u n j a w a b  
pelaksanaan A P B D  u n t u k  d i e v a l u n s i  s c b e l u m  d i t c t a p k n n  o lch  u p n l l .  

( 2 )  G u b e r n u r  sebagai w a k i l  Pemer in t ah  P u s n t  m e l a k u k a n  c v a l u n s i  t e r h a « l a p  
rancangan Perda t c n t a n g  p e r t a n p p u n g j a w a b a n  p e l a k s a n a a n  A ' D  « d a m  
r a n c a n g a n  P e r b u p  t e n t a n g  p e n j a b a r a n  p e r t a n p p u n g j a w a b a n  pe lak san 
A P B D  scbagaimana d i m a k s u d  pada a y a t  ( I )  u n t u k  m w n p u j i  kwscsuaim 
dengan Perda t e n t a n g  A P B D ,  Perda t e n t a n g  p e r u b a h a n  A I D ,  r b u p  
tentang penjabaran APBD, P e r b u p  t e n t a n g  p e n j a b a r a n  p e r u b a h a n  P I  
dan/atau temuan l a p o r a n  h a s i l  pemeriksnan B a d a n  P e m e r i k s n  K e u a n a n .  

(3) Hasil e v a l u a s i  d i s a m p a i k a n  o l c h  Gubcrnur  s c b a g a i  w a k i t  P e m c r i n t a h  I ' u s a l  
kepada Bupati  p a l i n g  lambat 1 5  ( l i m a  bolas) h a r i  t e r h i t u n g  sc jak d i t c r i m a n y  
rancangan Perda t e n t a n g  per ta nggu ngjawa ban p e l a k s a n a a n  P D  d a n  
rancangan Perbup t e n t a n g  p e n j a b a r a n  per ta nggungjawa ban p c l a k s a n a a n  
APBD sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  ayat ( I ) .  (4) Dalam hal Gubernur sebagai w a k i l  P e m c r i n t a h  u s a t  menya takan h a s i l  
evaluasi rancangan Perda tenta ng per t anggungjawaban pe laksanaan P D  
d a n  rancangan Perbup t e n t a n g  pe nja ba ran p e r t a n pg u n gj a w a b a n  
pelaksanaan APBD sudah sesuai dengan Perda t e n t a n g  A P B D ,  P e r d a  t e n t a n g  
perubahan APBD, Perbup ten tang penjabaran A P D ,  Perbup  t e n t a n g  
penjabaran perubahan APBD dan telah m e n i n d a k l a n j u t i  t e m u a n  laporan 
hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa K e u a n g a n ,  B u p a t i  m e n e t a p k a n  
rancangan Perda menjadi Perda dan rancangan P e r b u p  menjadi  Perbup.  

(5) Dalam hal Gubernur sebagai wakil P e m e r i n t a h  P u s a t  mcnyatakan h a s i l  
evaluasi rancangan Perda tentang pertanggungjawaban p e l a k s a n a a n  PD 
dan rancangan Perbup tentang penjabaran p e r t a n gg u n gj a w a b a n  
pelaksanaan APBD bertentangan dengan Perda tentang APBD, Pe rda tentang 
perubahan APBD, Perbup tentang penjabaran APBD, Perbup  t e n t a n g  
penjabaran perubahan APBD dan/atau tidak men indakla njut i  t emuan 
laporan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa K e u a n g a n ,  B u p a t i  b e r s a m a  
DPRD melakukan penyempurnaan paling lama 7 ( tujuh )  har i  t e r hi tung  sejak 
hasil evaluasi diterima. (6) Dalam hal hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) t i d a k  
ditindaklanjuti olch Bupati dan DPRD dan Bupati mcnctapkan r a n c a n g a n  
Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD menjadi Perda dan 
rancangan Perbup tentang penjabaran pertanggungjawaban pelaksanaan 
APBD menjadi Perbup, Gubernur mengusulkan kepada Menteri, selanjutnya 
Menteri mengusulkan kepada Menteri yang menyelenggarakan pemerintahan 
di bidang keuangan untuk melakukan penundaan dan/atau pemotongan 
Dana Transfer Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 
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Pasal 188 
( 1 )  Dalam hal dalam waktu 1 (satu) bulan sejak diterimanya rancangan Perda 

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dari Bupati, DPRD tidak 
mengambil kepu tusan bersama dengan Bupati terhadap rancangan Perda 
tentang pertanggungiawaban pelaksanaan APBD, Bupati menyusun dan 
menetapkan Perbup tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD .  

(2) Rancangan Perbup sebagaimana d i m ak s u d  pada ayat ( 1 )  ditetapkan setelah 
memperoleh pengesahan dari Gu bernur sebagai wakil Pemerintah Pusat. 

(3) Untuk memperoleh pengesahan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 2 ) ,  
rancangan Perbup tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD beserta 
lampirannya disampaikan paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak DPRD 
tidak mengambil keputusan bersama dengan Bupati terhadap rancangan 
Perda tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APED. 

(4) Dalam hal dalam batas waktu 15 (lima belas) hari Gubernur sebagai wakil 
Pemerintah Pusat tidak mengesahkan rancangan Perbup sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), Bupati menetapkan rancangan Perbup terscbut 
menjadi Perbup. 

BABX 
KEKAYAAN DAERAH DAN UTANG DAERAH 

Bagian Kesatu 
Pengelolaan Piu tang Daerah 

Pasal 189 

( 1 )  Setiap pejabat yang diberi kuasa untuk mengelola pendapatan, belanja dan 
kekayaan daerah wajib mengusahakan agar setiap Piutang Daerah 
diselesaikan seluruhnya dengan tepat waktu. 

(2) daerah mempunyai hak mendahului atas piutang jenis tertentu sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Piutang Daerah yang tidak dapat diselesaikan seluruhnya dan tepat waktu, 
diselesaikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

( 4) Penyelesaian Piu tang Daerah yang mengakibatkan masalah perdata dapat 
dilakukan melalui perdamaian, kecuali mengenai Piu tang Daerah yang cara 
penyelesaiannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 190 

Piutang Daerah dapat dihapuskan secara mutlak atau bersyarat dari 
pembukuan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
mengatur mengenai penghapusan piutang negara dan Daerah, kecuali mengenai 
Piutang Daerah yang cara penyelesaiannya dilakukan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Pasal 191 

Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelesaian Piutang Daerah yang 
mengakibatkan masalah perdata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 193 ayat 
(4) dan penghapusan Piutang Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 194, 
diatur dalam perda sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 
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Bagian Kedua 
Pengelolaan Investasi  Daerah 

Pasal 1 9 2  

Daerah dapat melakukan investasi dalam rangka memperoleh manfaat ekonomi, 
sosial dan, 'atau manfaat la innya .  

Pasal 193 

Ketentuan lebih lanjut mengenai investasi Pemerintah Kabupaten Bengkayan£ 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 192  diatur dengan Peraturan Bupati 
dengan berpedoman kepada Peraturan Menteri yang mengatur mengenai 
Investas i  daerah. 

Bagian Ketiga 
Pengelolaan Barang Milik Daerah 

Pasal 194 

Pengelolaan BMD meliputi rangkaian Kegiatan pengelolaan BMD sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bagian Keempat 
Pengelolaan Utang Daerah dan Pinjaman Daerah 

Pasal 195 
( 1) Bupati dapat mela.kukan pengelolaan Utang sesuai dengan ketentuan 

peraruran perundang-undangan. 
(2) Bupati dapat melakukan pinjaman sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
(3) Biaya yang timbul akibat pengelolaan Utang dan Pinjaman Daerah 

dibebankan pada anggaran Belanja Daerah. 
BAB XI 

BADAN LAYANAN UMUM DAE RAH 

Pasal 196 

( 1 )  Daerah dapat membentuk BLUD dalam rangka meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. (2) Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  Bupati menetapkan kebijakan fleksibilitas BLUD 
dalam Perbup yang dilaksanakan oleh pejabat pengelola BLUD. 

(3) Pejabat pengelola BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bertangguns 
jawab atas pelaksanaan kebijakan fleksibilitas BLUD dalam pemberian 
Kegiatan pelayanan umum terutama pada aspek manfaat dan pelayanan 
yang dihasilkan. 

Pasal 197 
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Pelayanan kepada masyarakat scbagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  1 9 6  ayat  ( I )  
meliputi: 
a. penyediaan barang d a n / a t a u  jasa l a y a n a n  u m u m ;  
b. pengelolaan dana k h u s u s  u n t u k  m e n i n g k a t k a n  cko nomi  d a n / a t a u  l a y a n a n  

kepada masyarakat; d a n / a t a u  
c. pengelolaan wi layah/k awasan t e r t e n t u  u n t u k  t u j u a n  m e n i n g k a t k a n  

perekonomian masyarakat a t a u  l a y a n a n  u m u m .  

( 1 )  BLUD merupakan bagian dari Penge lo laan Kcuangan  Dac rah .  
(2) BLUD merupakan kckayaan daerah yang ti dak  dipisahkan yang d ike lo la  

untuk menyelenggarakan Kegiatan B L U D  yang bersangkutan sesuai  dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan .  

(3) BLUD menyusun rencana bisnis dan anggaran. 
(4) Laporan keuangan BLUD disusun berdasarkan SAP. 

Pasal 199 
Pembinaan keuangan BLUD dilakukan oleh PPKD dan pembinaan teknis BLUD 
dilakukan oleh kepala SKPD yang bertanggungjawab atas Urusan BLUD. 

Pasal 200 

( 1 )  Seluruh pendapatan BLUD dapat digunakan langsung untuk membiayai 
belanja BLUD yang bersangkutan. 

(2) Pendapatan BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  meliputi 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas peningkatan kualitas pelayanan 
BLUD sesuai kebutuhan. 

Pasal 201  

Rencana bisnis dan anggaran serta laporan keuangan dan Kinerja BLUD 
disusun dan disajikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari rencana kerja 
dan anggaran, APBD serta laporan keuangan dan Kinerja Pemerintah Daerah. 

Pasal 202 

Ketentuan lebih lanjut mengenai BLUD diatur dengan Peraturan Bupati dengan 
berpedoman kepada Peraturan Menteri. 

BAB XII 

PENYELESAIAN KERUGIAN KEUANGAN DAERAH 
Pasal 203 

Setiap kerugian Keuangan Daerah yang disebabkan oleh tindakan melangga 
hukum atau kelalaian seseorang wajib segera diselesaikan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal 204 

(1) Setiap bendahara, Pegawai ASN bukan 
buatannya melanggar hukum atau 

yang 
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langsung atau tidak langsung merugikan Daerah wajib mengganti kerugian 
dimaksud. 

(2) Ketentuan mengenai penyelesaian kerugian daerah scbagaimana dimaksud 
dalam Pasal 203 berlaku secara mutatis mutandis terhadap penggantian 
kerugian. 

(3) Tata cara penggantian kerugian dacrah sebagaimana dimaksud pada ayat ( l )  
sesuai dengan ketentuan peraturan pcrundang-undangan . 

BAB XIII 

INFORMASI KEUANGAN DAERAH 

Pasal 205 

(  l) Daerah wajib menyediakan informasi keuangan daerah dan diumumkan 
kepada masyarakat. 

(2) Informasi keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  paling 
sedikit memuat informasi penganggaran, pelaksanaan anggaran dan laporan 
keuangan. 

(3) Informasi keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digunakan 
untuk: 
a. membantu Bupati dalam menyusun anggaran daerah dan laporan 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 
b. membantu Bupati dalam merumuskan kebijakan Keuangan Daerah; 
c. membantu Bupati dalam melakukan evaluasi Kinerja Keuangan Daerah; 
d .  menyediakan statistik keuangan daerah; 
e. mendukung keterbukaan informasi kepada masyarakat; 
f. mendukung penyelenggaraan sistem informasi keuangan daerah; dan 
g. melakukan evaluasi Pengelolaan Keuangan Daerah. 

(4) Informasi keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus 
mudah diakses oleh masyarakat dan wajib disampaikan kepada Menteri dan 
Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan. 

Pasal 206 

( 1 )  Bupati yang tidak mengumumkan informasi keuangan daerah sebagaimana 
dimak:sud dalam Pasal 205 dikenai sanksi administratif sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Dalam rangka menyediakan statistik keuangan daerah se bagaimana 
dimaksud dalam Pasal 205 ayat (3) huruf d, daerah melakukan konsolidasi 
laporan keuangan daerah di lingkup daerah provinsi. 

BAB XIV 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 207 
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Pasal 208 

( l )  P e m b i n a a n  scbagaimana d i m a k s u d  d a l a m  Pasal 2 0 7  d i l a k u k a n  d a l a m  b e n t u k  
fasi l i tasi ,  k o n s u l t a n s i ,  pendidikan d a n  p e l a t i h a n ,  s e r t a  penel i t i an  d a n  
pengembangan. 

(2) Pengawasan sebagaimana d imaksud dalam Pasal 2 0 7  d i l a k u k a n  d a l a m  
bentuk audi t ,  r e v i u ,  evaluasi,  p e m a n t a u a n ,  bimbingan t c k n i s  dan  b e n t u k  
pengawasan la in nya sesuai d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n  p e r u n d a n g ­  
undangan. 

Pasal 209 

Pembinaan dan pengawasan s c b a g a i m a n a  d i m a k s u d  d a l a m  Pasal 207  d a n  Pasal 
208 dilaksanakan sesuai dengan ke ten tuan  p e r a t u r a n  perundang-undangan.  

Pasal 2 1 0  

( 1 )  Untuk mencapai Pengelolaan Keuangan Daerah yang ckonomis, efektif, 
e fi s i e n ,  transparan dan akuntabel, Bupati wajib menyelenggarakan s i s t e m  
pengendalian internal atas pelaksanaan Kegiatan Pemerintahan Daerah. 

(2) Penyelenggaraan sistem pengendalian internal sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( l )  sesuai dengan ketentuan pcraturan perundang-undangan. 

PasaJ 2 1 1  

( 1 )  Pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan DBH, DAU dan DAK 
dalam APBD dilakukan dengan cara supervisi, pemantauan dan 
pengevaluasian. 

(2) Supervisi, pemantauan dan pengevaluasian penggunaan D B H ,  D A U  dan DAK 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  bertujuan untuk: 
a. memastikan bahwa DBH sudah dimanfaatkan secara optimal untuk 

membiayai Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan 
sesuai dengan prioritas daerah termasuk Urusan Pemerintahan tertentu 
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan; 

b. memastikan bahwa DAU sudah dimanfaatkan secara optimal untuk 
membiayai Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 
terutama untuk penyediaan pelayanan publik sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; dan 

c. memastikan bahwa DAK sudah dimanfaatkan secara optimal un tuk  
membiayai Urusan Pemerintahan pada Kegiatan khusus yang menjadi 
kewenangan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional pada tahun 
anggaran berkenaan. 

Pasal 2 1 2  

( 1 )  Dacrah menerapkan sistem pemerintahan berbasis elekt ronik dalam 
Pengelolaan Keuangan Daerah. 

(2) Daerah wajib menerapkan sistem pemerintahan berbasis elektronik d i  
bidang Pengelolaan Keuangan Daerah secara terintegrasi paling sediki t  
meliputi: 
a. penyusunan Program dan Kegiatan dari rencana kerja daerah; 
b. penyusunan rencana kerja SKPD; 
c. penyusunan anpgaran; 
d. pengelolaan Pendapatan Daerah; 
e. pelaksanaan dan penatausahaan Keuangan Daerah; 
f. akuntansi dan pelaporan; dan 

barang dan jasa. 
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(3) Dalam hal Daerah tidak menerapkan sistem pemerintahan berbasis 
elektronik di bidang Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 ) ,  men teri yang menyelenggarakan urusan pemerin tahan di 
bidang keuangan melakukan penundaan dan/atau pemotongan Dana 
Transfer Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
atas usulan Menteri. 

BAB XV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 2 1 3  

Pada saat peraturan daerah ini mulai berlaku, Peraturan Daerah Nomor 1 1  
Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bengkayang Tahun 2008 Nomor 1 1  Seri A) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 19  Tahun 
2013  ten tang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 1 1  Tahun 2007 
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bengkayang Tahun 2013 Nomor 19, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Bengkayang Nomor 19), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 2 1 4  

Peraturan pelaksanaan dari Peraturan Daerah Nomor 1 1  Tahun 2007 tentang 
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 
Bengkayang Tahun 2008 Nomor 11 Seri A) sebagaimana telah diubah beberapa 
kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 19  Tahun 2013  ten tang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 1 1  Tahun 2007 tentang Pokok­ 
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkayang 
Tahun 2013 Nomor 19 ,  Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bengkayang 
Nomor 19) dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan 
dengan keten tuan dalam Peraturan Daerah ini. 

Pasal 2 1 5  

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Bengkayang. 

Ditetapkan di Bengkayang 
pada an&K@ 19 November 2020 

~1. 
" 

Diundangkan di Bengkayang 
9 November 2020 
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PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKAYA N G  

NOMOR 7 TAHUN 2020 

TENTANG 

PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

I .  UMUM 

Bahwa dalam rangka menjamin terselenggaranya pengclolaan keuangan 
dacrah Kabupaten Bengkayang yang selaras dengan perkembangan 
ketentuan ketentuan yang berlaku, maka u n t u k  mengadaptasi 
perkembangan ketentuan-ketentuan tersebut ,  maka dipandang perlu 
menyusun kembali Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkayang 
yang berazaskan pada efisiensi, efektivitas, t ransparan dan dapat  d i  
pertanggung jawabkan, schingga terciptanya t e r t i b  admin is t ras i  
pengelolaan keuangan daerah sesuai dengan ketentuan pera turan 
perundang undangan yang berlaku. 

I I .  PASAL DEMI PASAL 

Pasal I 
Cukup jelas. 

Pasal 2 
Cukup jelas. 

Pasal 3 
Cukup jelas. 

Pasal 4 
Cukup jelas. 

PasalS 
Cukup jelas. 

Pasal 6 
Ayat ( 1 )  

Yang dimaksud dengan "tertib" adalah Keuangan Daerah 
dikelola secara tepat waktu dan tepat guna yang d idukung 
dengan bukti administrasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Yang dimaksud dengan "efisien" adalah pencapaian Keluaran 
yang maksimum dengan masukan tertentu atau penggunaan 
masukan terendah untuk mencapai Keluaran tcrtcntu. 
Yang dimaksud dengan "ekonomis" adalah perolehan masukan 
dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada tingkat harga yang 
terendah. 
Yang dimaksud dengan "efektif adalah pencapaian Hasil 
Program dengan Sasaran yang telah ditetapkan, yaitu dengan 
cara membandingkan Keluaran dengan Hasil. 
Yang dimaksud dengan "transparan" adalah prinsip 
keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk 
mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya 
tentang Keuangan Daerah. 
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Yang dimaksud dengan " b e r t a n gg u n g  jawa b"  ada lah  
perwujudan kewaji ban sescorang a t a u  s a t u a n  kerja u n t u k  
memper ta nggungjawa bkan penge lo laan dan  pengenda l ian 
sumber daya dan  pe l aksanaan  kcb i j akan  yang d ipercayakan 
kepadanya da lam  rangka pencapa ian  t u j u a n  yang te lah 
d i t e tapkan .  
Yang d imaksud  dengan "kead i l an "  ada lah  kescimbangan 
d is t r ibus i  kewenangan dan  pendanaannya .  
Yang d imaksud dengan " k e p a t u t a n "  ada lah  t i n d a k a n  a t a u  s u a t u  
sikap yang d i l akukan  dengan wajar d a n  propo rs iona l .  Yang 
dimaksud dengan "manfaat u n t u k  masyarakat" adalah 
Keuangan Daerah diutamakan u n t u k  pemenuhan kebu tuhan  
masyarakat. 
Yang dimaksud dengan "taat pada ketcn tuan pera turan 
perundang-undangan" adalah Pengelolaan Keuangan Daerah 
harus sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 
undangan. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jclas. 

Pasal 7 
Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a 
Cukup jelas. 

Huruf b 

Cukup jelas. 
Huruf c 

Cukup jelas. 
Huruf d 

Cukup jelas. 
Huruf e 

Cukup jelas. 
Huruf f 

Cukup jelas. 
Huruf g 

Cukup jelas. 
Hurufh 

Cukup jelas. 
Huruf i 

Bupati menetapkan pejabat yang melakukan 
pemungutan penerimaan daerah yang terbagi atas: 
1) Pajak Daerah oleh Kepala SKPKD; 
2) Retribusi Daerah oleh Kepala SKPD; 
3) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

oleh Kepala SKPKD; dan 
4) Lain-lain pendapatan daerah yang sah oleh Kepala 

SKPKD/SKPD. 
Huruf j 

Cukup jelas. 
Hurufk 

Cukup jelas. 

Huruf 1 
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d i ,  

Bupati menetapkan Sekretaris Daerah sebagai Pejabat 
Pengelola Barang Milik Daerah sesuai dengan ketentuan 
Pasal 1 0  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19  
Tahun 20 1 6 .  

Huruf m 
Cukup jelas. 

Huruf n 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Huruf a 
Yang dimaksud dengan "koordinator" adalah terkait 
dengan peran dan fungsi Sekretaris Daerah membantu 
Bupati dalam menyusun kebijakan dan 
mengoordinasikan penyelenggaraan Urusan 
Pemerintahan daerah termasuk Pengelolaan Keuangan 
Daerah. 

Huruf b 
Cukup jelas. 

Huruf c 
Cukup jelas. 

Ayat (5)  
Cukup je1as.  

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

PasaJ 8 
Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cukup jelas 
Ayat (3) 

Huruf a 
Cukupjelas 

Huruf b 
Cukup jelas 

Huruf c 
Cukup jelas 

Ayat (4) 
Cukup jelas 

Pasal 9 

Ayat (1 )  
Huruf a 

Cukup jelas 
Huruf b 

Cukup jelas 
Huruf c 

Cukupjelas 
Huruf d 

Culrup jelas 
Huruf e 

Cukupjelas 
Huruff 

Cukupjelas 

Hurufg 

■ I ■• 
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Pasal 1 0  
Ayat ( 1 )  

Huruf  a  

Cukup je las .  
H u r u f b  

Cukup jelas. 
H u r u f  c  

Cukup jelas. 

Huruf d 
Cukup jclas.  

Huruf e 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a 
Cukup jelas. 

Huruf b 
Cuku p jelas. 

Huruf c 
Cukup jelas. 

Huruf d 
Cukup jelas. 

Huruf e 
Kewenangan pemungutan pajak daerah tidak dipisahkan 
dari kewenangan SKPKD sesuai dengan keten tuan 
peraturan perundang- undangan. 

Huruf f 

Cukup jelas. 
Huruf g 

Cukup jelas. 
Huruf h 

Cukup jelas. 
Huruf i 

Cukup jelas. 
Huruf j 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 1 1  

Ayat ( 1 )  
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Huruf a 

Cukup jelas. 
Huruf b 

Cukup jelas. 
Huruf c 

Cukup .jelas. 
Huruf d 

Cukup 
Huruf e 

Cukup 
Huruf f 

Cukupj 

Huruf g 
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Cukup jelas. 
Huruf h 

Cukup jelas. 
Huruf i 

Yang dimaksud dcngan "melaksanakan Pemberian 
pinjaman Daerah atas nama Pemerintah Kabupaten 
Bengkayang" adalah hanya terkait eksekusi Pemberian 
Pinjaman Daerah bukan kebijakan Pemberian Pinjaman 
Daerah. 

Huruf j 
Cukup jelas. 

Huruf k 
Cukup jelas. 

Huruf 1  
Pengesahan dalam bentuk dokumen Surat Pengesahan 
Pertanggungjawaban Pendapatan dan Belanja (SP2B) 
untuk BLUD dan Surat Pengesahan Pertanggungjawaban 
Belanja (SPB) untuk BOS .  

Ayat (4) 
Cuku p j elas. 

Pasal 12 
Cukup jelas. 

Pasal 1 3  
Ayat ( 1 )  

Huruf a 

Cukup jelas. 
Hurufb 

Cukup jelas. 
Huruf c 

Cukup jelas. 
Huruf d 

Cukup jelas. 
Huruf e 

Cukup jelas. 
Huruf f 

Penerimaan selain pajak daerah dimaksud yaitu: 
1)  Retribusi Daerah; dan 
2) Lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

Huruf g 

Cukup je las. 
Hurufh 

Cuku p jelas. 
Hurufi 

Yang dimaksud dengan "mengelola Utang dan Piutang 
Daerah yang menjadi tanggung jawab SKPD yang 
dipimpinnya" adalah sebagai akibat yang ditimbulkan 
dari pelaksanaan DPA SKPD. 

Hurufj 
Cukup jelas. 

Hurufk 

Cukup jelas. 
Huruf I 

Cukup jelas. 
Huruf m 

.~$"» ea 
Cukupj 
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Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 1 4  

Ayat ( 1 )  
Yang dimaksud dengan "Unit  SKPD" termasuk unit  pelaksana 
teknis daerah. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cuku p jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jclas. 

Pasal 1 5  
Ayat ( 1 )  

Yang dimaksud dengan "PA/KPA dalam melaksanakan 
Kegiatan menetapkan pejabat pada SKPD /Unit SKPD selaku 
PPTK" adalah PA/KPA menetapkan PPTK melalui usulan 
atasan langsung pejabat yang bersangkutan. 

Ayat (2) 
Yang dimaksud dengan "membantu tugas" adalah tugas yang 
ditentukan oleh PA/KPA dalam rangka melaksanakan tindakan 
yang mengakibatkan pengeluaran atas Behan anggaran belanja 
yang melaksanakan anggaran SKPD yang dipimpinnya, yaitu: 
a. mengendalikan pelaksanaan Kegiatan; 
b. melaporkan perkembangan pelaksanaan Kegiatan; 
c. menyiapkan dokumen dalam rangka pelaksanaan anggaran 

atas Beban pengeluaran pelaksanaan Kegiatan; dan 
d. melaksanakan kegiatan pengadaan barang/jasa sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
mengatur pengadaan barang/jasa. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal 16 
Cukup jelas. 

Pasal 17 
Cukup jelas. 

Pasal 18 
Cukup jelas. 

Pasal 19 

Cukup jelas. 
Pasal 20 

Cukup jelas. 
Pasal 2 1  

Cukup jelas. 
Pasal 22 

Cukup jelas. 
Pasal 23 

Cukup jelas. 
Pasal 24 

Cukup jelas. 
Pasal 25 

Cukup jelas. 
Pasal 26 

Ayat (1) 
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C u k u p  je la  
Awa t  (. ')  

C u k u p  j e l a  
A w n t  (3) 

Y a n g  dimaksud d e n g n n  " f u n g s i  o to r isasi"  a d a l a h  anggaran 
dn e rah  menjndi dnsnr u n t u k  melaksanakan pendapatan d a n  
b e l a n j n  pndn t h u n  b e r k e n n a n  
Y a n g  d i m a k s u d  dengan " f u n g s i  p e r encanaan"  a d a l a h  anggaran 
dae rah  m e n j a d i  p e d o m a n  b a g i  m a n a j c m e n  dalam 
me r e n c a n n kn n  egin tan p a d a  t a h u n  b e r k e n a a n .  
Y a n g  d i m a k s u d  dengan " fungs i  pengawasan" a d a l a h  anggaran 
d a e r a h  m e n j a d i  ped oman u n t u k  m e n i l a i  apakah Kegiatan 
p e n v e l e n g g a r a a n  P e m e r i n t a h a n  D a e r a h  s e s u a i  dengan 
k e t e n t u a n  ya ng t e l a h  d i t e t a pkan .  

Y a n g  d i m a k s u d  dengan " fungsi  a l o k a s i "  a d a l a h  anggaran 
d a e r a h  h a r u s  d iarahkan u n t u k  menc ip takan lapangan 
k e r j a / m e n g u r a n g i  p e n g a n gg u r a n  d a n  p e m b o r o s a n  s u m b e r  
dava ser ta m e n i n g k a t k a n  efisiensi dan efektivitas 
pe r ekonomian 

Y a n g  d i m a k s u d  dengan " f u n g s i  d i s t r i b u s i "  a d a l a h  kebijakan 
anggaran daerah harus m e m p e r h a t i k a n  rasa keadilan d an  
k e p a t u t a n .  

Y a n g  dimaksud d e n g a n  "fungsi stabilisasi" adalah anggaran 
P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n  Bengkayang menjadi alat untuk 
memelihara dan mengupayakan keseimbangan fundamental 
perekonomian Daerah. 

Ayat  ( 4 )  
Cukup jelas. 

Pasal 27 
Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat(4) 
Cuku p jelas. 

Ayat (5) 
Cu ku p jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Yang dimaksud dengan "dianggarkan secara bruto" adalah 
jumlah Pendapatan Daerah yang dianggarkan tidak boleh 
dikurangi dengan belanja yang digunakan dalam rangka 
menghasilkan pendapatan tersebut dan/atau dikurangi dengan 
bagian Pemerintah Pusat dan Daerah lain dalam rangka bagi 
hasil. 

Pasal 28 

Cukup jelas. 
Pasal 29 

Cukup jelas. 
Pasal 30 
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C u k u p  jlas. 
Pasnl 3 1  

A v a t  ( I )  
Y a n g  d i m a k s u d  d e n g a n  " c k u i t a s "  a d a l a h  swl is ih a n t a r a  ase t  
l a n c n r  dengan k e w j i b a n  j a n g k n  p e n d c k ,  

Ayat  ( )  
C u k u p  j c l a s .  

Ayat (3) 
C u k u p  jc las. 

Pasal 32 

C u k u p  je l as .  
Pasnl 333 

C u k u p  je l as.  
Pasnl 3 4  

C u k u p  jelas. 
Pasal 35 

C u k u p  jclas.  
Pasal 36 

C u k u p  jclas. 
Pasal 37 

C u k u p  je las.  
Pasal 38 

C u k u p  jc las .  
Pasal 39 

Ayat ( I )  
C u k u p  je l as .  

Aya t  (2) 
H u r u f  a  

C u k u p  j e l a s .  
H u r u f b  

Yang dimaksud dengan "pajak b u m i  d a n  b a n g u n a n "  
adalah pajak yang d i k e n a k a n  a t a s  b u m i  d a n / a t a u  
bangunan yang  d imi l i k i ,  d ikuasai  d a n / a t a u  
dimanfaatkan di kawasan yang d igunakan  u n t u k  
kegiatan usaha,  anta ra  l a i n  p e r k e b u n a n ,  p e r h u t a n a n  
dan pertambangan sesuai de ngan k e t e n t u a n  p e r a t u r a n  
perundang-undangan. 

Huruf c 
Cukup jelas 

Pasal 40 
Cukup jelas. 

Pasal 4 1  
Cukup jelas. 

Pasal 42 
Cukup jelas. 

Pasal 43 
Cukup jelas. 

Pasal 44 
Pendapatan bagi hasil merupakan bagi hasil pajak kendaraan 
bermotor yang dibagikan oleh Daerah provinsi kepada Daerah 
kabupaten/kabupaten di wilayahnya. 

Pasal 45 
Cukup jelas. 

Pasal 46 
Huruf a 
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H i b a h  baik da lam  bcntuk devisa, rup iah ,  barang dan/atau 
jasa, termasuk tenaga a h l i  d a n  p c l a t i h a n  yang t i d a k  perlu 
dibayar kembal i .  

Huruf  b  

Cukup jelas. 
Huruf c 

Cukup jclas. 
Pasal 47 

Hibah termasuk sumbangan d a r i  pihak ketiga/sejenis yang t idak 
mengikat, tidak berdasarkan perhitungan tertentu ,  dan t idak 
mempunyai konsckuensi pengeluaran atau pengurangan kewajiban 
kepada penerima maupun pemberi serta tidak menyebabkan ekonomi 
biaya tinggi. 

Pasal 48 

Cukup jelas. 
Pasal 49 

Cukup jelas. 
Pasal 50 

Ayat ( 1 )  
Yang dimaksud dengan "alokasi belanja" sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan antara lain besaran 
alokasi belanja untuk fungsi pendidikan, anggaran kesehatan, 
dan insfrastruktur. 

Ayat (2) 
Cukup Jelas. 

Ayat (3) 
Cukup Jelas. 

Pasal 51  
Ayat ( 1 )  

Cukup Jelas. 
Ayat (2) 

Cukup Jelas. 
Ayat (3) 

Yang dimaksud dengan "standar harga satuan regional" adalah 
harga satuan barang dan jasa yang ditetapkan dengan 
mempertimbangkan tingkat kemahalan regional. 
Penetapan harga satuan regional dilakukan dengan 
memperhatikan tingkat kemahalan regional yang berlaku di 

suatu Daerah. 

Ayat (4) 
Standar harga satuan pada masing-masing Daerah dapat 
memperhatikan tingkat kemahalan yang berlaku di suatu 
Daerah. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayat (7) 
Cukup jelas. 

Pasal 52 
Cukup jelas. 

Pasal 53 
Cukup jelas. 

Pasal 54 

· 
%. 

.I. -, ., 
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Ayat ( 1 )  

Huruf a 

Cukup jelas. 
H u r u f b  

Y a n g  dimaksud dengan " belanja modal" antara la in 
b e r u p a  belan ja  modal t a n a h ,  bela nja modal peralatan 
dan mesin ,  belanja modal  gedung dan b a n g u n a n ,  belanja 
modal jalan, i rigasi dan jaringan dan  aset t e t a p  l a innya .  

Huruf c 
Cukup jelas.  

Huruf d 
Cukup jclas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Pasal 56 
Ayat ( 1 )  

Iluruf a 
Yang dimaksud dengan "belanja pegawai" antara lain 
berupa gaji dan tunjangan, tambahan penghasilan 
Pegawai ASN, belanja penerimaan lainnya pimpinan dan 
anggota DPRD serta Kepala Daerah/wakil Kepala 
Daerah, insentif pemungutan pajak daerah dan retribusi 
daerah dan honorarium. 

Hurufb 
Cukup jelas. 

Huruf c 
Cukup jelas. 

Huruf d 
Cuku p jelas. 

Huruf e 

Cukup jelas. 
Huruf f 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 57 

Ayat (1 )  
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Yang dimaksud dengan "Pegawai ASN" adalah profesi bagi 
pcgawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian 
kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal 58 
Ayat (1) 
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Persetujuan DPRD dilakukan bersamaan dengan pembahasan 
KUA. 

Ayat (2) 
Tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja diberikan 
kepada Pegawai ASN yang dibebani pekerjaan untuk 
menyelesaikan tugas yang dinilai melampaui beban kerja 

normal. 
Tambahan penghasilan berdasarkan tempat bertugas diberikan 
kepada Pegawai ASN yang dalam melaksanakan tugasnya 
berada di Daerah memiliki tingkat kesulitan tinggi dan Daerah 
terpencil. 
Tambahan penghasilan berdasarkan kondisi kerja diberikan 
kepada Pegawai ASN yang dalam melaksanakan tugasnya 
berada pada lingkungan kerja yang memiliki resiko tinggi. 
Tambahan penghasilan berdasarkan kelangkaan profesi 
diberikan kepada Pegawai ASN yang dalam mengemban tugas 
memiliki keterampilan khusus dan langka 
Tambahan penghasilan berdasarkan prestasi kerja diberikan 
kepada Pegawai ASN yang memiliki prestasi kerja yang tinggi 
dan/atau inovasi. 
Tambahan penghasilan berdasarkan pertimbangan objektif 
lainnya diberikan kepada Pegawai ASN sepanjang diamanatkan 
oleh peraturan perundang-undangan. 

Ayat (3) 
Cukup jeJas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cu kup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Pasal 59 
Ayat ( 1 )  

Yang dimaksud dengan "belanja barang dan jasa" antara lain 
berupa belanja barang pakai habis, bahan/material, jasa 
kantor, jasa asuransi, perawatan kendaraan bermotor, 
cetak/penggandaan, sewa rumah/gedung/gudang/parkir, 
sewa sarana mobilitas, sewa alat berat, sewa perlengkapan dan 
peralatan kantor, makanan dan minuman, pakaian dinas dan 
atributnya, pakaian kerja, pakaian khusus dan hari-hari 
tertentu, perjalanan dinas, perjalanan dinas pindah tugas, 
pemulangan pegawai, pemeliharaan, jasa konsultansi, jasa 
ketersediaan pelayanan (availability payment, lain-lain 
pengadaan barang/jasa, belanja lainnya yang sejenis, belanja 
barang dan/atau jasa yang diserahkan kepada 
masyarakat/pihak ketiga, belanja barang dan/atau jasa yang 
dijual kepada masyarakat atau pihak ketiga, belanja beasiswa 
pendidikan PNS, belanja kursus, pelatihan, sosialisasi dan 
bimbingan teknis PNS, dan belanja pemberian uang yang 
diberikan kepada pihak ketiga/ masyarakat. 
Yang dimaksud dengan "barang/jasa yang akan diserahkan 
atau dijual kepada masyarakat/pihak ketiga" adalah 
barang/jasa yang terkait dengan penca p aia n  Sasaran  prioritas 
Daerah yang tercantum dalam RPJMD. 

Ayat (2) 
Cuk Ip jelas. 

I I - l I 
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n n f a  b u n g '  n n t n r n  l a i n  b e rupa b l a n j  

i n d  lnjn  bung utan o b l i l  

I  

Pa a l  60 

I 
a a l  

A wa t  ( I  
dda n aran a t  u u l a n  t e r t u l in  yan 

I 4 u p n t l  
b e r u p n  p w m h e r i a n  b a n t u a n  euan;n 

t i  yang, m e n d a p a t k a n  u r s i  di D I  
P D  abupaten/abupaten wsuai d e n ; n  

· r a t u r a n  perundan  undan;n 

Awat () 
Cukup  j c l a s .  

Awat (3) 
Cukup j c l a s  

P a. a l  6.3 
Cukup jclas. 

Pa al 64 
Ayat ( 1 )  

Yang d imaksud  dcnan " bclanja modal"  a n t a r a  lain b c r u p  
bclanja modal  t a n a h ,  bclan ja  modal pcra la tan dan mesin, 
bclanja modal c d u ng dan bangunan, bclanja modal jalan, 
irigasi dan j a r i n a n  dan  aset tctap la innya .  

Ayat (2) 
C u k u p  j c l a s .  

Ayat (3) 
C u k u p  jclas. 

Ayat (4) 
Cukup jclas. 

Pasal 65 

C u kup jclas. 
Pasal 66 

Cukup jclas. 
Pasal 67 

Ayat ( 1 )  
Yang dimaksud dengan "tu juan t e r t c n t u  l a i nnya"  a d a l a h  da lam 
rangka memberikan manfaat bagi pcmberi  d a n / a t a u  pener ima 
bantuan keuangan. 

Ayat (2) 
Cukup jclas. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jclas. 

Ayat (5) 
Cukup jclas. 

Ayat (6) 
Cukup jclas. 

Ayat (7) 
Cukup jelas. 

Pasal 68 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 
Ayat (2) 
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Kepe rluan mendesak sesuai dengan k a r a k t c r i s t i k  masin 

masing P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n  B e n k a y a n g  s c b a a i m a n a  
dimaksud dalam U n d a n g  U n d a n g  Nomor 1 7  T a h u n  2003 
t e n t a n g  K e u a n g a n  N e g a r a .  

Ayat (3) 
Cukup jc las .  

Pasal 69 
Cukup jc las .  

Pasal 70 
Cukup jelas. 

Pasal 7 1  
Cukup jelas. 

Pasal 72 
Cukup jelas. 

Pasal 73 
Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Yang dimaksud dengan "bukti penerimaan" seperti dokumen 
le lang, akta jual beli, nota kredit dan dokumen sejenis lainnya. 

Pasal 74 
Cukup jelas. 

Pasal 75 
Cukup jelas. 

Pasal 76 
Cukup jelas. 

Pasal 77 
Cukup jelas. 

Pasal 78 
Cukup jelas. 

Pasal 79 
Cukup jelas. 

Pasal 80 
Cukup jelas. 

Pasal 8 1  
Cukup jelas. 

Pasal 82 
Cukup jelas. 

Pasal 83 
Ayat ( 1 )  

Yang dimaksud dengan "surplus APBD" adalah selisih lebih 
antara Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah. 
Yang dimaksud dengan "defisit APBD" adalah selisih kurang 
antara Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah. 

Ayat (2) 
Cukup Jelas. 

Ayat (3) 
Cukup Jelas. 

Pasal 84 

Huruf a 
Yang dimaksud dengan "pembayaran cicilan pokok Utang yang 
jatuh tempo" adalah pembayaran pokok Utang yang belum 
cukup tersedia anggaran dalam pengeluaran Pembiayaan 
sesuai dengan perjanjian 

Huruf b 
Cukup jelas. 

Huruf c 
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Cukup jelas 
Huruf d 

Cukup jelas. 
Huruf e 

Cukup jelas. 
Pasal 85 

Cukup jelas. 

C u p  ielas. 
Pasa. 87 

Cuup je las 
Pasal 88 

Cukup jelas. 

Ayat ( I )  

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Pedoman penyusunan APBD antara lain memuat: 
a. kebijakan penyusunan APBD; 
b. teknik penyusunan APBD; dan 
c. hal khusus lainnya. 

Ayat (3) 

Huruf a 
Cukup jelas. 

Huruf b 
Cukup jelas. 

Huruf c 
Cuku p jelas. 

Huruf d 

Cukup jelas. 
Huruf e 

Cukup jelas. 
Huruf f 

Strategi pencapaian mem uat langkah konkret dalam 
mencapai target. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 90 
Cukup jelas. 

Pasal 9 1  
Bupati menyampaikan Rancangan perda tentang APED berdasarkan 
RKA SKPD yang disusun dengan mengacu pada RKPD, rancangan 
KUA dan rancangan PPAS yang disusun oleh Bupati 

Pasal 92 
Ayat ( 1 )  

Cuku p jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a 

Kegiatan Tahun Jamak mengacu pada Program yang 
tercantum dalam RPJMD. 

Huruf b 

Yang dimaksud dengan "pekerjaan atas pelaksanaan 
Kegiatan yang menurut sifatnya harus tetap berlangsung 
pada pergantian tahun anggaran" antara lain 
penanaman benih/bibit, penghijauan, pelayanan perintis 
laut/udara, makanan dan obat di rumah sakit 

' 
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pelayanan pembuangan sarnpah dan pengadaan jasa 
pclayanan kebersihan (cleaning service). 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Pasal 93 

Ayat ( 1 )  
Untuk kesinarnbungan penyusunan RKA SKPD, kepala SKPD 
mengcvaluasi hasil pelaksanaan Program dan Kegiatan 2 (dua) 
tahun anggaran sebelumnya sarnpai dengan semester pertama 
tahun anggaran berjalan. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3) 
Cuku p j elas. 

Pasal 94 
Cukup jelas. 

Pasal 95 

Ayat ( 1 )  
Penyusunan RKA SKPD dengan pendekatan Kerangka 
Pengeluaran Jangka Menengah dilakukan secara bertahap 
disesuaikan dengan kebutuhan. 

Ayat (2) 
Cukup jelas . 

Ayat (3) 
Cukup jelas .  

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Pasal 96 
Cukup jelas. 

Pasal 97 
Cukup jelas. 

Pasal 98 
Cukup jclas. 

Pasal 99 
Cukup jelas. 

Pasal 1 0 0  

Cukup jelas. 
Pasal 1 0 1  

Cukup jclas. 
Pasal 102 

Ayat ( 1 )  

Rancangan perda tentang APBD memuat informasi Kinerja 
berdasarkan Sasaran capaian Kinerja dan indikator Kinerja 
masing-masing Program dan Kegiatan. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Pasal 103 

D i p i n d a i  d e n g a n  C a m 9 c a n n  



Cukup jelas. 
Pasal 104 

Ayat ( 1 )  
Yang dimaksud dengan "penjclasan dan dokumen pendukung" 
antara lain nota keuangan, RKPD, KUA dan PPAS. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 105 
Cuku p jelas. 

Pasal 106 
Cukup jelas. 

Pasal 107 
Ayat ( 1 )  

Yang dimaksud dengan "angka APBD tahun anggaran 
sebelumnya" adalah pagu jumlah pengcluaran APED yang 
ditetapkan dalam perubahan APED tahun sebelumnya. 

Ayat (2) 
Yang dimaksud dengan "belanja yang bersifat mengikat" adalah 
belanja yang dibutuhkan secara terus menerus dan harus 
dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten Bengkayang dengan 
jumlah yang cukup untuk keperluan setiap bulan dalam tahun 
anggaran berkenaan, seperti belanja pegawai dan belanja 
barang dan jasa. 
Yang dimaksud dengan "belanja yang bersifat wajib" adalah 
belanja untuk terjaminnya kelangsungan pemenuhan 
pendanaan Pelayanan Dasar masyarakat antara lain 
pendidikan, kesehatan, melaksanakan kewajiban kepada pihak 
ketiga, kewajiban pembayaran pokok pinjaman, bunga 
pinjaman yang telah jatuh tempo dan kewajiban lainnya sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan . 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal 108 
Cukup jelas. 

Pasal 109 
Cukup jelas. 

Pasal 1 1 0  
Cukup jelas. 

Pasal 1 1 1  
Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 
Ayat (2) 

Cuku p jelas. 
Ayat (3) 

Cukupjelas 
Ayat (4) 

Yang dimaksud dengan "menguji kesesuaian" adalah untuk 
menilai kesesuaian Program dalam rancangan Perda tentang 
APBD dengan Penta tentang RPJMD dan menilai pertimbangan 
yang digunakan dalam menentukan Kegiatan yang ada dalam 
RKPD, KUA dan PPAS, serta menilai konsistensi antara 
rancangan Perda tentang APBD dengan KUA dan PPAS. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayat (6) 
Cukup. '  

Ayat  (7)  
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C u k u p  ie l a  

A w a t  (8) 
c u k u p  fe la  

Aw it (9) 
c u u p  je ln  

A  t  

1 1  

€' u k u p  

I  

I  

,  

C u k u p  jelas 
Av t n dan Pe e l ua r an  D a e r a h  ! I  

Rekenit Umum Daerah, l  
y a n g  l  da r i  Pembiayaan pt an 

t a r  negeri ti d a k  h a r u s  di m e l lu  
'  mm  Daerah n a m u n  t e ta p  he  ibukukan 

dalam tening as Umum D a erah.  
F s 1 1 8  

Cukup jelas 
P s u l  1 1 9  

Cukup jelas. 
1  s n l  120 

Cukup jelas 
1 2 1  

Ayat ( 1 )  
Cukup jelas. 

A y a t  (2) Yang dimaksud dengan " d o k u m e n  lain yang dipersamakan 
dengan SPD" antara lain keputusan tentang pengangkatan 

pegawa 
Ay t (3) 

Cukup jelas. 

p ie lu s  

1  
Ya n g  dimaksud dengan "bank umum yang sehat" dalah bank 

m u n  di Indonesia yang ama n,' se h a t  sesuai dengan ketentuan 
per tu1  un perundang-undangan y ang mengatur mengenat 

• 

Pasal124 
C u k u p  jelas 

Pasal125 
Cukup jelas. 

Pasal 126 
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I e n de po  
kt  b  ik  u  

u  in  kete p 
un mengatur mens p rb a t  Ian ' 

melampr hun anggaran berkenaan 

Awat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 129 
Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 

Ayat (2) Rencana penerimaan dana hanya diberlakukan bagi SKPD 
yang memiliki tugas dan fungsi pendapatan. 

Ayat (3) 
Cukup jclas. 

Pasal 130 

Cukup jelas. 
Pasal 1 3 1  

Cukup jelas. 
Pasal 1 3 2  

Cukup jelas 
Pasal 133 

Cukup jelas. 
Pasal 134 

Cukup jelas. 
Pasal 135 

Cukup jelas. 
Pasal 136 

Cukup jelas. 
Pasal 137 

Ayat ( 1 )  
Yang dimaksud dengan "Penerimaan Daerah yang sifatnya 
berulang" adalah penerimaan yang setiap tahun ru tin 
dianggarkan, seperti pendapatan pajak, pendapatan retribusi 
dan lainnya. 

Ayat (2) 
Yang dimaksud dengan "Penerimaan Daerah yang sifatnya 
tidak berulang" adalah penerimaan yang tidak setiap tahun 
dianggarkan, seperti pendapatan tuntutan ganti rugi, 
pendapatan penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan, 
dan lainnya. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Pasal 138 
Cuku p jelas. 

Pasal 139 
Cuku p jelas. 

Pasal 140 
Cuku p jelas. 

Pasal 141  
Cukup jelas. 

Pasal 142 
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Cukup jelas. 
Pasal 1 4 3  

Cukup jelas. 
Pasal 144 

Cukup jelas. 
Pasal 145 

Cukup jelas. 
Pasal 146 

Ayat ( 1 )  
Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Ayat (3} 
Huruf a 

Cukup jelas. 

Huruf b Yang dimaksud dengan "perintah pembayaran" adalah 
perintah membayarkan dari PA/KPA. 

Huruf c 
Cuku p jelas. 

Huruf d 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Cukup jelas. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Pasal 147 
Cukup jelas. 

Pasal 148 
Cukup jelas. 

Pasal 149 
Cukup jelas. 

Pasal 150 
Cukup jelas. 

Pasal 1 5 1  
Cukup jelas. 

Pasal 152 
Cukup Jelas. 

Pasal 153  
Cukup jelas. 

Pasal 154  
Cukup jelas. 

Pasal 155 
Cukup jelas. 

Pasal 156 
Cukup jelas. 

Pasal 157 
Ayat ( I )  

Yang dimaksud dengan "prognosis" adalah prakiraan dan 
penjelasannya yang akan direalisir dalam 6 (enam) bulan 
berikutnya berdasarkan realisasi. 

Ayat (2) 
Cukup jelas. 

Pasal 158 
Cukup jelas. 

Pasal 159 
Cukup jelas. 
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P s  1 6 0  
C u k u p  jcl 

I s w l  1 6 1  
C u k u p  jt 

P sw il  1 6  

Cukup j c l s  
' l  163 

Cukup jelas. 
Pasal 164  

Ayat ( 1 )  
Cukup jclas 

Ayat (2) 
Yang dimaksud dengan lebih besar dari 50% (lima puluh 
persen)" adalah batas persentase minimal selisih (gap) kenaikan 
antara pendapatan dan belanja dalam APBD. 

Pasal 165 
Cukup jclas. 

Pasal 166 
Cukup jclas. 

Pasal 167 

Cukup jelas. 
Pasal 168 

Cukup jclas. 
Pasal 169 

Cukup jelas. 
Pasal 170 

Cukup jelas. 
Pasal 1 7 1  

Cukup jelas. 
Pasal 172 

Cukup jelas. 
Pasal 173 

Cukup jelas. 
Pasal 174 

Yang dimaksud dengan "penjelasan dan dokumen pendukung" antara 
lain nota keuangan, perubahan RKPD dan perubahan KUA dan PPAS. 

Pasal 175 
Cukup jelas. 

Pasal 176 

Cukup jelas. 
Pasal 177 

Cukup je las. 
Pasal 178 

Cukup jelas. 
Pasal 179 

Cukup jclas. 

Pasal 180 
Cukup 

Pasal 181 
Cukup 

Pasal 182 
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Ayat ( 1 )  

C u  ku p jelas. 
Ayat (2) 

Huruf a 
Yang dimaksud dengan "laporan realisasi anggaran" 
adalah laporan yang menggam barkan perbandingan 
antara anggaran d e n g an  r e al i s a s i n y a  d al am  1  (satu) 
periode pelaporan sesuai struktur APBD yang 
diklasifikasikan ke dalam kelompok, jenis, obyek dan 

rincian obyek pendapatan, bclanja dan Pembiayaan. 
Huruf b 

Cukup jelas. 
I Iuruf c 

Cukup jelas. 
Huruf d 

Cukup jelas. 
Huruf e 

Cukup jelas. 
IIuruf f 

Cuku p j elas. 
Huruf g 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Pasal 186 

Cuku p j elas. 
Pasal 187 

Cukup jelas. 

Pasal 188 
Cuku p jelas. 

Pasal 189 
Cukup jelas. 

Pasal 190 
Cukup jelas. 

Pasal 191  
Cukup jelas. 

Pasal 192 
Cukup jelas. 

Pasal 193 
Cukup jelas. 

Pasal 194 
Cukup jelas. 

Pasal 195 
Cukup jelas. 

Pasal 196 
Investasi dilakukan sepanjang memberi manfaat bagi peningkatan 
Pendapatan Daerah, peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
peningkatan pelayanan ma.syarakat dan/atau tidak mengganggu 
likuiditas Keuangan Daerah. 

Pasal 197 
Cukup jelas. 

Pasal 198 
Cukup jelas. 

Pasal 199 
Cukup jelas. 

Pasa1200 
Cukup jelas. 
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Pasal 197 
Huruf a 

Yang dimaksud dengan "penyediaan barang dan/atau jasa 
layanan umum" antara lain rumah sakit daerah, 
penyelenggaraan pendidikan, pelayanan lisensi dan dokumen, 
penyelenggaraan jasa penyiaran publik dan pelayanan jasa 
penelitian dan pengujian. 

Huruf b 

Yang dimaksud dengan ''dana khusus untuk meningkatkan 
ekonomi dan/atau layanan kepada masyarakat" antara lain 
dana bergulir, usaha mikro, kecil, menengah dan tabungan 
perumahan. 

Huruf c 
Cukup jelas. 

Pasal 198 
Cukup jelas. 

Pasal 199 
Cuku p jelas. 

Pasal 200 
Cukup jelas. 

Pasal 2 0 1  
Cuku p jelas. 

Pasal 202 
Cukup jelas. 

Pasal 203 

Cukup jelas. 
Pasal 204 

Cukup jelas. 
Pasal 205 

Cuku p jelas. 
Pasal 206 

Cukup jelas. 
Pasal 207 

Cukup jelas. 
Pasal 208 

Cukup jelas. 
Pasal 209 

Cukup jelas. 
Pasal 210  

Cukup jelas. 
Pasal 211 

Cukup jelas. 
Pasal 2 1 2  

Cukup jelas 
Pasal 2 1 3  

Cukup jelas. 
Pasal 214 

Cuku p jelas. 
Pasal 2 1 5  

Cukupjelas 
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